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ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi stunting di Kabupaten Sigi masih tergolong
kritis (43%). Di wilayah pedesaan agraris dengan ketersediaan pangan
melimpah, stunting disinyalir dipicu oleh rendahnya food literacy pengasuh
dalam menyaring kualitas bahan pangan sebelum pengolahan. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik pemilihan bahan

Kata Kunci :
Stunting;
MP ASI;
Pemilihan Bahan Makanan;
Baduta

makanan oleh pengasuh anak bawah dua tahun (baduta) berdasarkan tingkat
kesegaran, penggunaan kemasan, masa simpan, gizi seimbang, dan
kepraktisan di lokus stunting wilayah kerja Puskesmas Kulawi, Kabupaten
Sigi. Metode: Sampel penelitian terdiri dari 64 pengasuh yang dipilih
menggunakan teknik simple random sampling dari sembilan desa.
Data dikumpulkan melalui wawancara dan dianalisis secara univariat.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan mayoritas pengasuh memiliki praktik
yang tidak tepat dalam beberapa aspek: tingkat kesegaran (81,3% tidak
tepat), masa simpan bahan segar (73,4% tidak tepat), gizi seimbang bahan
pabrikan (77,2% tidak tepat), dan kepraktisan penggunaan (90,6% tidak
tepat). Sebaliknya, ketepatan praktik terlihat pada aspek penggunaan
kemasan (53,1%) dan pemilihan bahan lokal sesuai gizi seimbang (70,3%).
Kesimpulan: Sebagian besar pengasuh di wilayah lokus stunting belum
menerapkan kriteria pemilihan bahan pangan yang tepat, terutama pada
aspek kualitas kesegaran dan literasi label nutrisi. Paradoks kecukupan menu
lokal tanpa jaminan kesegaran bahan berisiko mereduksi bioavailabilitas zat
gizi mikro anak. Disarankan bagi otoritas kesehatan untuk merevitalisasi
edukasi Posyandu dengan memprioritaskan pelatihan food literacy rumah
tangga pasca-panen demi optimalisasi MP-ASI.
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Complementary Foods;
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Children Under Two Years Old

ABSTRACT

Background: The prevalence of stunting in Sigi Regency remains critically
high at $43\%$. In agrarian rural areas with abundant food availability,
stunting is presumably triggered by caregivers' low food literacy in
screening the quality of foodstuffs prior to preparation. Purpose: This

descriptive study aimed to identify food selection practices—based on
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freshness, packaging, shelf life, balanced nutrition, and practicality—in
preparing complementary foods (MP-ASI) for children under two years old
(baduta) in the stunting locus of the Kulawi Community Health Center, Sigi
Regency. Methods: The sample consisted of 64 caregivers from nine
villages, selected using simple random sampling. Data were collected
through interviews and analyzed univariately. Results: The results showed
that most caregivers exhibited inappropriate practices in several aspects:
freshness (81.3% inappropriate), shelf life of fresh food (73.4%
inappropriate), balanced nutrition for manufactured food (77.2%
inappropriate), and practicality (90.6% inappropriate). Conversely,
appropriate practices were observed in packaging use (53.1%) and local food
selection based on balanced nutrition (70.3%). Conclusion: The majority of
caregivers in the stunting locus have not implemented proper food selection
criteria, particularly regarding ingredient freshness and nutrition label
literacy. The paradox of balanced local menus without guaranteed freshness
potentially diminishes the bioavailability of micronutrients for toddlers. It is
recommended that health authorities revitalize community health post
(Posyandu) counseling by prioritizing household post-harvest food literacy
to optimize complementary feeding.

©2024 by the author. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution
(CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)

PENDAHULUAN

Periode anak bawah dua tahun (baduta), khususnya pada fase usia 6 hingga 23 bulan,
merupakan jendela kesempatan Kkritis (critical window of opportunity) dalam siklus kehidupan
manusia (Baye & Faber, 2015). Fase ini dikenal sebagai masa pertumbuhan emas (golden period) di
mana kebutuhan zat gizi meningkat secara eksponensial untuk mendukung pertumbuhan linear dan
perkembangan kognitif yang optimal (Matonti et al., 2021). Kegagalan pemenuhan gizi yang adekuat
pada periode ini tidak hanya memicu gangguan pertumbuhan jangka pendek, melainkan juga
berdampak permanen pada penurunan produktivitas dan kualitas hidup di masa dewasa (Likhar &
Patil, 2022). Oleh karena itu, pengenalan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang berkualitas
tinggi menjadi prasyarat mutlak dalam pemenuhan densitas gizi anak setelah masa ASI eksklusif
selesai. Kualitas MP-ASI yang diberikan sangat dipengaruhi oleh determinan hulu di tingkat rumah
tangga, salah satunya adalah praktik pengasuh dalam pemilihan bahan makanan yang akan diolah.

Ketidaktepatan dalam pemilihan bahan makanan untuk MP-ASI merupakan salah satu pemicu
utama terjadinya masalah gizi kronis pada balita, khususnya stunting (Rosdiana et al., 2023). Stunting
merupakan manifestasi klinis dari malnutrisi kronis jangka panjang yang disebabkan oleh asupan gizi
yang tidak adekuat secara terus-menerus dan/atau akibat beban infeksi penyakit yang berulang (Claire
D. Bourke et al., 2016). Berdasarkan standar antropometri anak, kondisi stunting diidentifikasi
melalui indeks panjang badan menurut umur (PB/U) atau tinggi badan menurut umur (TB/U) dengan
ambang batas Z-score kurang dari -2 Standar Deviasi (SD) (Kementerian Kesehatan, 2020). Secara
global dan nasional, stunting masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang berat. Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa prevalensi stunting nasional berada pada angka
30,8%. Kesenjangan yang lebih mengkhawatirkan terlihat di tingkat regional; Provinsi Sulawesi
Tengah mencatat prevalensi sebesar 32,31%, sementara Kabupaten Sigi menunjukkan angka yang
jauh melampaui ambang batas kritis kedaruratan WHO, yaitu mencapai 43% (Balitbangkes, 2018).
Tingginya angka tersebut menuntut adanya identifikasi komprehensif terhadap faktor risiko spesifik di
tingkat komunitas lokal guna menyusun intervensi yang efektif.

Kabupaten Sigi telah ditetapkan sebagai salah satu lokasi fokus (lokus) intervensi penurunan
stunting terintegrasi. Di antara wilayah yang menjadi perhatian utama adalah wilayah kerja
Puskesmas Kulawi di Kecamatan Kulawi (ANTARA News, 2022). Secara geografis dan ketahanan
pangan sektoral, wilayah Kecamatan Kulawi memiliki karakteristik yang unik. Mayoritas penduduk
bekerja di sektor pertanian subsisten dan memiliki akses mandiri terhadap sumber pangan lokal yang
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melimpah, seperti kepemilikan sawah, kolam ikan, hewan ternak, hingga pemanfaatan pekarangan
rumah untuk budi daya sayur dan buah. Secara teoritis, ketersediaan pangan (food availability) yang
mandiri di tingkat hulu seharusnya berbanding lurus dengan status gizi anak yang baik (Adhyanti et
al., 2022; Saha et al., 2009). Namun, keberadaan desa lokus stunting di wilayah dengan potensi
agraris dan akuakultur yang kuat seperti Kulawi memunculkan sebuah paradoks epidemiologi yang
memerlukan penyelidikan lebih mendalam.

Kesenjangan (gap) ini mengindikasikan bahwa ketersediaan pangan di tingkat makro tidak
secara otomatis menjamin aksesibilitas gizi berkualitas di tingkat mikro (piring makan anak). Alur
krusial yang menjembatani kedua dimensi tersebut adalah food literacy pengasuh, yang termanifestasi
dalam praktik pemilihan bahan makanan sehari-hari. Pemilihan bahan pangan yang bermutu—baik
dari aspek kesegaran sensoris, higienitas kemasan, pemahaman batas masa simpan, hingga
pemenuhan variasi gizi seimbang—berperan langsung dalam mencegah kontaminasi biologis
(patogen) sekaligus mencegah degradasi zat gizi mikro selama proses penyimpanan. Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada kuantitas asupan kalori, frekuensi pemberian makan,
atau status sosial ekonomi secara umum sebagai determinan stunting (Manrique-de Hitta et al., 2025;
Suryani Wahyuningrum et al., 2023; Widyaningsih et al., 2022). Sebaliknya, studi yang mengkaji
secara spesifik bagaimana perilaku pengasuh dalam menyaring dan memilih kualitas bahan makanan
sebelum proses memasak (pre-cooking behavior) di daerah pedesaan terpencil masih sangat terbatas.

Mengingat pentingnya intervensi pada fase hulu penanganan pangan di rumah tangga,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam gambaran praktik pemilihan bahan
makanan dalam pembuatan MP-ASI pada pengasuh baduta di desa lokus stunting wilayah kerja
Puskesmas Kulawi, Kabupaten Sigi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah baru bagi pengambil kebijakan lokal dan tenaga kesehatan dalam merancang strategi edukasi
gizi yang tidak hanya berorientasi pada keberagaman menu, tetapi juga pada manajemen kualitas dan
keamanan pangan rumah tangga demi mempercepat penurunan angka stunting di wilayah pedesaan
berbasis pertanian.

METODE

Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Penelitian dilaksanakan pada tahun 2021 di wilayah kerja Puskesmas Kulawi, Kabupaten
Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Lokasi ini dipilih secara sengaja mengingat wilayah Kecamatan
Kulawi merupakan salah satu lokasi fokus (lokus) intervensi penurunan stunting terintegrasi karena
prevalensi stunting yang masih tinggi.

Populasi dan Sampel

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh pengasuh anak bawah dua tahun (baduta)
yang berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Kulawi. Sampel penelitian berjumlah 64 pengasuh yang
dipilih dari sembilan desa lokus stunting menggunakan teknik sampling acak sederhana (simple
random sampling). Kriteria inklusi sampel adalah pengasuh yang tercatat di Posyandu setempat dan
bertanggung jawab langsung dalam pengolahan serta pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI) kepada anak baduta.

Pengumpulan Data dan Instrumentasi

Data primer dikumpulkan melalui wawancara tatap muka secara terstruktur menggunakan
instrumen kuesioner yang telah diuji sebelumnya. Instrumen ini dirancang untuk mengukur praktik
pengasuh dalam pemilihan bahan makanan untuk MP-ASI berdasarkan lima indikator utama. Kriteria
objektif untuk menentukan kategori kesimpulan "Tepat" atau "Tidak Tepat" pada masing-masing
indikator didefinisikan sebagai berikut:
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1) Tingkat Kesegaran: Dikategorikan "Tepat" jika pengasuh memilih bahan makanan berdasarkan
kombinasi indikator sensoris yang meliputi aroma normal, warna cerah/alami, dan tekstur yang
masih elastis atau segar.

2) Penggunaan Kemasan: Dikategorikan "Tepat" jika pengasuh menggunakan wadah atau
pembungkus yang bersih (higienis) serta kedap udara untuk melindungi bahan makanan dari
kontaminasi silang patogen.

3) Masa Simpan: Untuk bahan makanan segar, dikategorikan "Tepat" jika pengasuh mengetahui dan
memastikan durasi ketahanan bahan sebelum terjadi kerusakan biologis. Untuk bahan makanan
pabrikan/komersial, dikategorikan "Tepat" jika pengasuh selalu memeriksa tanggal kedaluwarsa
pada label kemasan.

4) Gizi Seimbang: Untuk bahan makanan lokal, dikategorikan "Tepat" jika pengasuh menyusun
menu MP-ASI dengan komponen lengkap yang terdiri atas makanan pokok, protein hewani,
protein nabati, sayur, dan buah. Untuk bahan makanan pabrikan, dikategorikan "Tepat" jika
pengasuh membaca dan mempertimbangkan informasi nilai gizi (kandungan nutrisi) pada label
kemasan.

5) Kepraktisan: Dikategorikan "Tepat" jika pengasuh mengutamakan sumber bahan makanan yang
mudah dijangkau serta menerapkan durasi pengolahan yang tidak merusak zat gizi mikro demi
menjaga keamanan pangan.

Jika responden tidak memenuhi kriteria minimal pada masing-masing indikator tersebut, maka
praktik pengasuh pada variabel terkait diklasifikasikan sebagai "Tidak Tepat".

Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner diperiksa kelengkapannya (cleaning), diberi
kode (coding), dan dimasukkan ke dalam perangkat lunak statistik untuk analisis kuantitatif. Analisis
data dilakukan secara univariat untuk menghasilkan distribusi frekuensi (f) dan persentase (%) dari
setiap variabel yang diteliti. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi untuk
menggambarkan prevalensi praktik pemilihan bahan makanan oleh pengasuh.

HASIL

Analisis univariat dilakukan terhadap 64 pengasuh anak bawah dua tahun (baduta) di wilayah
kerja Puskesmas Kulawi untuk mengevaluasi praktik pemilihan bahan makanan dalam pembuatan
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI). Distribusi frekuensi kriteria ketepatan praktik berdasarkan lima
indikator utama disajikan secara rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Praktik pemilihan bahan makanan oleh pengasuh baduta di wilayah kerja Puskesmas
Kulawi tahun 2021.

Praktik  Pemilihan f %

Bahan Makanan

Pemilihan bahan makanan berdasarkan tingkat kesegaran

Tepat 12 18,7

Tidak tepat 52 81,3
Pemilihan bahan makanan berdasarkan penggunaan kemasan

Tepat 34 53,1

Tidak tepat 30 46,9
Pemilihan bahan makanan segar berdasarkan masa simpan

Tepat 17 26,6

Tidak tepat 47 73,4
Pemilihan bahan makanan pabrikan berdasarkan masa simpan

Tepat 31 48,4

Tidak tepat 21 32,8

Tidak diberikan 12 18,8
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Praktik  Pemilihan f %
Bahan Makanan
Pemilihan bahan makanan lokal berdasarkan gizi seimbang

Tepat 45 70,3

Tidak tepat 19 29,7
Pemilihan bahan makanan pabrikan berdasarkan gizi seimbang

Tepat 13 20,3

Tidak tepat 44 10,9

Tidak diberikan 7 68,8
Total 64 100,0

Sumber : Data primer terolah, 2021

Berdasarkan Tabel 1, temuan utama menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam
beberapa dimensi praktik pemilihan bahan makanan oleh pengasuh. Mayoritas pengasuh
menunjukkan praktik yang kurang optimal pada aspek penanganan bahan makanan segar. Sebagian
besar responden (81,3%) dikategorikan "Tidak Tepat" dalam menilai tingkat kesegaran bahan
makanan berdasarkan indikator sensoris seperti aroma, warna, dan tekstur. Selain itu, perilaku tidak
tepat yang serupa juga ditemukan pada aspek pemahaman masa simpan bahan segar, di mana 73,4%
pengasuh belum mempertimbangkan durasi ketahanan bahan sebelum mengalami penurunan kualitas
biologis.

Sebaliknya, kecenderungan positif terlihat pada pemanfaatan produk komersial atau pabrikan
dan higienitas kemasan. Lebih dari separuh sampel (53,1%) telah mempraktikkan penggunaan
kemasan yang bersih dan kedap secara tepat untuk mencegah kontaminasi. Dari total 52 pengasuh
yang memberikan produk pabrikan kepada baduta, mayoritas (59,6%) menunjukkan kepatuhan yang
baik dalam memeriksa tanggal kedaluwarsa pada label kemasan sebelum penyajian.

Terdapat perbedaan kontras yang tajam antara pemilihan gizi seimbang pada bahan makanan
lokal dibandingkan bahan makanan pabrikan. Sebagian besar pengasuh (70,3%) telah mampu
menyusun variasi menu lokal yang memenuhi prinsip gizi seimbang (mencakup makanan pokok, lauk
hewani/nabati, sayur, dan buah). Namun, dari 57 responden yang memanfaatkan bahan makanan
pabrikan, ditemukan bahwa 77,2% di antaranya mengabaikan informasi nilai gizi yang tertera pada
label kemasan, sehingga praktik mereka diklasifikasikan sebagai tidak tepat.

PEMBAHASAN

Praktik Pemilihan Bahan Makanan Segar: Tantangan pada Kesegaran dan Masa Simpan

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya gap yang mengkhawatirkan pada praktik pengasuh
terkait pemilihan bahan makanan segar. Sebanyak 81,3% pengasuh memiliki praktik yang tidak tepat
dalam menilai tingkat kesegaran, dan 73,4% tidak tepat dalam mempertimbangkan masa simpan
bahan segar. Secara teoritis, pemilihan bahan pangan yang tidak segar secara sensoris (perubahan
warna, aroma, dan penurunan elastisitas tekstur) berkorelasi langsung dengan degradasi mikronutrien
penting di dalamnya, seperti vitamin larut air (Vitamin C dan B-kompleks) (Zaukuu et al., 2023) serta
oksidasi asam lemak esensial yang sangat dibutuhkan untuk perkembangan otak baduta (Amodio et
al., 2013).

Ketidaktepatan ini disinyalir terjadi karena kurangnya pemahaman pengasuh mengenai
manajemen penyimpanan pangan (food storage) di tingkat rumah tangga. Sebagian besar masyarakat
di Kecamatan Kulawi memiliki mata pencaharian sebagai petani dengan akses pekarangan, kolam
ikan, dan sawah secara mandiri. Namun, ketersediaan bahan pangan (food availability) yang
melimpah ini tidak diimbangi dengan food literacy yang baik dalam mempertahankan kualitas
biologis bahan pangan pasca-panen. Bahan pangan yang disimpan terlalu lama pada suhu ruang tanpa
penanganan Yyang higienis rentan terhadap kontaminasi bakteri patogen (seperti E. coli atau
Salmonella) serta pembusukan enzimatik. Mengingat wilayah Kulawi merupakan lokus stunting,
konsumsi MP-ASI yang mengalami degradasi zat gizi mikro dan terkontaminasi secara biologis dapat
memicu infeksi subklinis atau diare berulang pada baduta. Kondisi ini dalam jangka panjang
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menghambat absorpsi nutrien dan berkontribusi langsung pada kegagalan pertumbuhan linear
(stunting).

Dilema Bahan Makanan Pabrikan: Higienitas Kemasan versus Pengabaian Nilai Gizi

Aspek positif yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kemampuan pengasuh dalam
menjaga aspek higienitas kemasan (53,1% tepat) dan memeriksa tanggal kedaluwarsa pada produk
komersial (59,6% tepat dari pengguna produk pabrikan). Hal ini mengindikasikan bahwa pesan-pesan
kesehatan masyarakat dasar mengenai keamanan pangan formal telah tersampaikan dengan baik
kepada komunitas. Kesadaran terhadap tanggal kedaluwarsa menunjukkan pengasuh memiliki
perhatian terhadap risiko keracunan akut akibat makanan komersial yang rusak.

Namun, temuan ini kontras dengan perilaku pengasuh terhadap konten gizi produk tersebut.
Sebanyak 77,2% dari pengasuh yang menggunakan bahan pabrikan mengabaikan informasi nilai gizi
pada label kemasan. Fenomena ini mencerminkan adanya bias persepsi di mana pengasuh
menganggap semua produk pangan olahan komersial yang ditujukan untuk anak-anak otomatis
berstatus "sehat" dan "bergizi seimbang" selama belum kedaluwarsa. Padahal, banyak produk MP-
ASI pabrikan komersial atau makanan selingan di pasar lokal memiliki kandungan gula tambahan
(added sugar), garam (sodium), dan pengawet yang tinggi namun rendah densitas mikronutrien.
Praktik pengabaian label ini sejalan dengan studi global di negara berkembang yang menunjukkan
bahwa literasi membaca label nutrisi (nutrition labeling literacy) di daerah pedesaan masih sangat
rendah karena keterbatasan edukasi dan format label yang dinilai terlalu rumit oleh masyarakat awam
(Aprianti et al., 2023; Javier et al., 2024; Mandle et al., 2015).

Optimalisasi Bahan Lokal Berbasis Gizi Seimbang

Salah satu capaian paling menjanjikan dalam penelitian ini adalah tingginya ketepatan
pengasuh dalam menyusun variasi menu MP-ASI menggunakan bahan makanan lokal yang berbasis
gizi seimbang (70,3%). Keberhasilan ini tidak terlepas dari karakteristik sosiodemografi Kecamatan
Kulawi yang memiliki ketahanan pangan mandiri, di mana sebagian besar masyarakat memanfaatkan
pekarangan, sawah, dan hewan ternak secara subsisten. Faktor lingkungan kearifan lokal (local
wisdom) dan ketersediaan pangan di tingkat hulu ini sangat mendukung pengasuh untuk
mengombinasikan komponen karbohidrat, protein hewani, protein nabati, serta sayur dan buah dalam
satu piring MP-ASI (Fitriyaningsih et al., 2023; Scarpa et al., 2022).

Kendati demikian, tingginya persentase gizi seimbang secara kuantitas menu lokal ini belum
mampu menurunkan angka stunting secara drastis di wilayah kerja Puskesmas Kulawi. Kesenjangan
ini memunculkan sebuah paradoks: menu telah disusun secara seimbang (makronutrien terpenuhi),
tetapi kualitas dan kesegaran bahan pangan yang buruk (seperti yang dibahas pada indikator pertama)
menyebabkan zat gizi mikro (micronutrient bioavailability) seperti zat besi, seng, dan vitamin tidak
terserap secara optimal oleh tubuh baduta. Kerusakan zat gizi akibat kesalahan penanganan bahan
makanan sebelum dimasak (pre-cooking food practices) mereduksi nilai biologis dari MP-ASI lokal
tersebut. Oleh karena itu, intervensi hulu di wilayah Puskesmas Kulawi tidak boleh lagi sekadar
mengampanyekan variasi menu pangan, melainkan harus bergeser pada edukasi komprehensif
mengenai rantai kualitas pangan (food quality chain) mulai dari pemilihan, penyimpanan yang
higienis, hingga teknik pengolahan yang tepat demi menyelamatkan kandungan zat gizi mikro dari
kerusakan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam praktik
pemilihan bahan makanan untuk pembuatan MP-ASI pada pengasuh baduta di wilayah lokus stunting
Puskesmas Kulawi. Sebagian besar pengasuh belum menerapkan kriteria pemilihan bahan makanan
segar secara tepat, khususnya pada aspek penilaian tingkat kesegaran berbasis indikator sensoris
(81,3%) dan pemahaman terhadap batas masa simpan bahan segar (73,4%). Selain itu, meskipun
pemanfaatan bahan lokal sudah berbasis gizi seimbang (70,3%), mayoritas pengasuh (77,2%) masih
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mengabaikan informasi nilai gizi saat memilih bahan makanan pabrikan. Sisi positif yang ditemukan
adalah adanya kesadaran yang cukup baik dalam menjaga higienitas kemasan produk serta memeriksa
tanggal kedaluwarsa pada bahan pangan komersial. Secara keseluruhan, ketidaktepatan praktik yang
mendominasi pada aspek kesegaran dan kepraktisan ini berpotensi menjadi salah satu faktor risiko
hulu yang menghambat optimalisasi densitas gizi MP-ASI pada baduta di wilayah tersebut.

Saran bagi Puskesmas Kulawi dan tenaga kesehatan setempat disarankan untuk
mengintensifkan program edukasi gizi secara terintegrasi, khususnya melalui revitalisasi kegiatan
Posyandu. Intervensi hulu sebaiknya tidak hanya fokus pada demonstrasi memasak (cooking
demonstration), tetapi juga memberikan pelatihan praktis mengenai teknik food literacy, seperti cara
memilih bahan makanan segar lokal yang berkualitas, metode penyimpanan pangan yang aman untuk
mempertahankan zat gizi mikro, serta edukasi cara membaca label informasi nilai gizi pada produk
pabrikan. Bagi pemerintah daerah dan lintas sektor diperlukan optimalisasi pemanfaatan pekarangan
rumah pangan lestari (P2L) di desa lokus stunting untuk mempermudah akses pengasuh terhadap
bahan makanan segar, terjangkau, dan bervariasi, sekaligus mengurangi ketergantungan pada bahan
makanan pabrikan yang kurang padat gizi. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan
studi analitik lanjutan (seperti uji chi-square atau regresi logistik) guna menganalisis hubungan
kausalitas atau korelasi langsung antara karakteristik demografi pengasuh (pendidikan, pendapatan,
pekerjaan) dengan tingkat ketepatan praktik pemilihan bahan makanan ini terhadap status gizi (Z-
score PB/U atau TB/U) anak baduta.
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